BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Titik berat berat pembangunan sekarang ini adalah berupaya peningkatan

sumberdaya manusia. Hal ini dapat terwujud jika terpenuhinya manusia Indonesia yang
berkualitas. Pendidikan adalah kunci untuk menjawab persoalan ini, sebab maju
mundurnya bangsa dapat diukur melalui maju mundurnya  pendidikan (Sudirman,
1989:3).
Peranan pendidikan dalam hal ini LPTK sebagai lembaga pendidikan yang mencetak
tenaga kependidikan benar-benar dituntut untuk dapat menghasilkan tenaga pendidik
yang berkualitas. Dengan demikian peningkatan kualitas guru sangat penting artinya
dalam kerangka peningkatan sumberdaya manusia dewasa int.

Keberhasilan pendidikan tidak dapat lepas dar bagaimana proses belajar
mengajarnya. Guru adalah bagian dari pelaku proses belajar mengajar yang memegang
peranan penting sebab tercapai tidaknya tujuan pendidikan tergantung juga darl
kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Guru yang baik mempunyai tiga kemampuan yang bersifat “generik essenssial”
yaitu: kemampuan membuat rencana pengajaran, kemampuan melakukan prosedur
pengajaran, kemampuan melakukan hubungan antar pribadi (modul UT APKG, 1985:5).
Dari ketiga aspek kemampuan tersebut, kemampuan yang nampak dominan dalam
kegiatan belajar mengajar adalah prosedur pengajaran, karena prosedur pengajaran

merupakan interaksi langsung antara guru dan siswa. Salah satu kompetensi minimal



yang harus dimilki oleh guru dalam mengajar di kelas ialah komunikasi dengan siswa.
Sedangkan komunikasi dengan siswa mempunyai lima indikator, yaitu,

1. Memberi petunjuk pada pelajaran

2. Mengidentifikasi

3. Menggunakan respon dan pertanyaan

4. Menggunakan ekspresi lisan maupun tertulis

5. Menutup pelajaran (modut UT APKG, 1985:39).

Berkaitan dengan lima indikator diatas, menutup pelajaran merupakan kegiatan yang
sangat penting disamping kegiatan membuka dan memberi materi pelajaran. Sebab
dengan teknik menutup pelajaran yang baik, siswa akan mendapat gambaran yang utuh
dan menyeluruh tentang semua materi yang di bahas. Kecuali itu dengan menutup
pelajaran yang dilakukan guru didalamnya terdapat evaluasi disertat motivasi dan tindak
lanjut guru dan akan mengetahui tercapai tidaknya tujuan pelajaran. Demikian
pentingnya kegiatan menutup pelajaran dalam rangkaian kegiatan belajar mengajar. Oleh
karena itu penulis terdorong untuk mengadakan penelitian tentang hal tersebut, apakah
kegiatan menutup pelajaran selalu dilakukan guru. Dan kalau sudah dilakukan

bagaimana pelaksanaannya, apakah sudah sesuaikah dengan materi.

B. Ruang Lingku.p dan Rumusan Masalah

Pendapat yang menyatakan bahwa mengajar adalah proses penyampatan atau
penerusan pengetahuan dewasa ini dipandang kurang memadai lagi oleh sebagian banyak
orang. Pendapat umum mulai bergeser kepada konsep yang berorientast pada mengajar

adalah perbuatan yang kompleks, yaitu penggunaan secara integratif sejumlah



ketrampilan untuk menyampaikan sejumlah pesan. Pengintegrasian ketrampilan-
ketrampilan yang dimaksud dilandasi oleh seperangkat teori dan diarahkan oleh
wawasan, sedangkan aplikasinya terjadi secara unik, dalam arti secara simultan
dipengaruhi oleh semua komponen belajar mengajar, sepertt tujuan yang ingin dicapai,
peserta didik, fastiitas dan lingkungan belajar yang mendukung, dan yang terpenting
adalah kualitas gurunya itu sendiri Mengkaji tentang kualitas guru tampaknya tidak
mudah dan sederhana, oleh karena hal ini menyangkut berbagai-bagai ketrampilan yang
harus dimiliki oleh seorang guru. Salah satu ketrampilan yang harus dikuasai oleh guru
adalah kemampuan dalam menutup pelajaran disamping ketrampilan membuka pelajaran
dan ketrampitan menyajikan materi pelajaran baik pada tingkat dasar maupun lanjutan.
Cara mengajar guru dalam rangka upaya mencapai tujuan yang ditetapkan dalam
GBPP atau kurikulum ditentukan oleh berbagai faktor. Faktor-faktor itu antara lain
pemahaman guru terhadap karakter mata pelajaran, kemampuan guru di dalam
memperstapkan dan memilih cara penyajian materi, kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan dan penguasaan bahasa oleh anak, ketepatan materi dengan jenjang dan
tingkat kelas, tingkah laku guru sebagai teladan dan panutan, kesesuaian program
pengajaran dengan lingkungan sosial budaya masyarakat pendukungnya dan yang juga
tidak boleh diabaikan adalah kemampuan guru dalam menutup pelajaran, sebab jtka guru
melakukan dengan teknik menutup pelajaran yang baik, siswa akan mendapat gambaran
yang utuh dan menyeluruh tentang semua materi yang di bahas. Berkattan dengan hal
tersebut, maka dapatlah dirumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian int dalam
bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut * Bagaimana guru melakukan kegiatan

menutup pelajaran secara tepat dan efektif untuk meningkatkan tercapainya tujuan



belajar dengan baik “. Pokok permasalahan imt dapat di rinci kedalam sub pokok
permasalahan berupa pertanuyaan penelitian sebagai berikut;
I. Bagaimana guru melakukan kegiatan meringkas, merangkum pada akhir kegiatan
belajar  mengajar?
2. Bagaimana guru melakukan kegiatan  mendemonstrasikan  ketrampilan pada
akhir kegiatan belajar mengajar?
3. Kegiatan apa vang dilakukan guru dalam mengaplikasikan ide baru?
4. Bgaimana guru meminta seorang siswa merespon jawaban temannya
5. Hal-hal apa yang dilakuakn guru untuk;
a. menyatakan rasa simpati terhadap siswa
b. memberi pujian kepada siswa
c. bertanya langsung kepada siswa
d. memberi sosal tertulis kepada siswa
e. memberikan tugas rumah (PR)

f. memberikan pengarahan

C. Verifikasi Konsep
Dengan mengacu pada permasalahan penelitian ini, maka perlu kiranya dijelaskan
dari beberapa konsep vang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan sebagai

upaya untuk menghindari salah pengertian dlam melakukan interprestasi penelitian ini.



1. Menutup Pelajaran

Menutup pelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah; merupakan
kegiatan guru untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran, dengan memberikan gambaran
menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa, dan tingkat keberhasilan guru dalam
proses belajar mengajar. Menutup pelajaran ini dengan memfokuskan pada aspek
kognitif ~dan aspek sosial. Yang menyangkut aspek kognitif meliputt kegiatan,
meringkas atau merangkum bahan pelajaran yang tetah diberikan, mengaplikasikkan ide
baru, mengekspresikan pendapat siswa, memberi pertanyaan, memberi soal tertulis, dan
memberi tugas rumah (PR). Sedangkan aspek sostal meliputi kegiatan, menyatakan rasa
simpati, memberi pujian, dan memberi pengarahan pada siswa.

Sedangkan yang dimaksud dengan proses belajar mengajar mengajar PIPS adalah
interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa di kelas IV, V. VI SDN Jambe Arum
Kabupaten Daerah Tingkat II Kendal Propinst Jawa Tengah, pada saat pengajaran

Pendidikan [lmu Pengetahuan Sosial diajarkan.

2. Penelitian Tindakan

Penelitian ini dipusatkan pada analisis reflektif dan kolaboratif terhadap realitas,
kendala, persoalan yang timbul sebagai konsekuensi dari penerapan suatu program
tindakan yang diproposisikan lebth dari itu, adalah implikast praktis terhadap suatu
tindakan guru dan siswa, serta iklim situasi kelas atau pembelajaran PIPS secara
keseluruhan.

Program tindakan ini disusun berdasarkan hasil kajian reflektif dan kolaboratif

terhadap permasalahan-permasalahan aktual yang tefjadi di dalam kelas selama



berlangsungnya pembelajaran PIPS. Dalam hal ini menyangkut permasalahan-
permasalahan yang berkenaan dengan proses (tindakan guru dan siswa) dan kontribusi
bahan dan tugas pembelajaran yang dapat diamati selama proses belajar mengajar PIPS

berlangsung.

3. Pembelajaran Pendidikan IPS

Dengan mengacu pada tujuan kelembagaan SD, maka pendidikan IPS di SD
tidak bersifat keilmuan melainkan bersifat “pengetahuan” ini bermakna bahwa yang
diajarkan bukanlah teori-teori sosial atau ilmu sosial melainkan hal-hal praktis yang
berguna bagi diri dan kehidupan siswa baik kini maupun kelak dalam berbagai
lingkungan (tri gatra) serta agpek kehidupan (panqga gatra) (Djahiri, 1996:6). Pada kajian
lain (Djahid, 1996:6) menyatakan pengajarafl PIPS lebih bersifat perbekalan
(pengetahuan, sikap dan kemampuan) mengenai “seni berkehidupan” dalam berbagal
aspek gatra. oleh karenanya sajian pelajaran PIPS di SD haruslah disederhanakan sesuai
dengan tingkat perkembangap, baik usia maupyn iPtelektualitas siswa.

Bidang studi IPS sebagai salah satu yang disajikan di SD sekarang ini,
berdasarkan kurikulum 1994 meliputi pelajaran pengetatman sosial dan sejarah. Tujuan
pemberian pelajaran Penggtahuan Sosial untuk SD adalah “agar siswa mampu

mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam

kehidupan sehari hari”, sedangkan pengajaran sejarah bertu'
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lalu hingga masa kini sehingga siswa memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dan
cinta tanah air” (Kurikulum IPS SD, 1994:65).

Sementara itu Jarolimek (1975:5) berpendapat bahwa PIPS adalah studi tentang
manusia dan hubungannya dengan lingkungan sostal dan lingkungan alamnya. Pada
bagian lain Wesley (1982:9), di samping apa yang telah dikemukakan Jarolimek,
melengkapinya dengan diadaptasikan dan disederhanakan untuk tujuan pendidikan di
sekolah. Sedangkan menurut Mathias (1970:20), PIPS adalah mempelajari manusia
dalam kaitannya dengan masyarakat masa lalu, masa kini dan masa depan. Hasan
(1985:35) berpendapat bahwa kata “disederhanakan” mengandung arti “menurunkan”
tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dipelajart di perguruan tinggi,
sedangkan kata “dipilin” berkonotasi memadukan sejumiah konsep pilihan cabang-
cabang ilmu-ilmu sosial yang di olah berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan untuk
dijadikan program pengajaran. Disamping upaya penguasaan aspek kognitif kegiatan
PIPS juga ditujukz.m kepada berlangsungnya proses interaksi pada siswa.

Dalam Profil Kemampuan Dasar Guru yang dirumuskan dalam PG yang disebut
Competency Based Teacher Education (CBTE) merupakan sepuluh kemampuan dasar
vang harus dimiliki oleh guru atau calon guru. Pada diktum 6 (Kemampuan Mengelola
Interaksi Belajar Mengajar) terdapat pula didalamnya bahwa guru atau calon guru harus
memilki kemampuan dasar dalam menutup pelajaran, yang menyangkup kegiatan
merangkum, meringkas, mendemonstrasikan ketrampilan, mengaplikasikan ide baru,
mengekspresikan pendapat siswa, memberi pertanyaan, memberi soal tertulis, membern
tugas rumah, menyatakan rasa simpati, memberi pujian, dan memberi pengarahan pada

siswa.. Abimanyu, dkk menyatakan bahwa menjelang akhir suatu jam pelajaran atau



pada akhir setiap tanggal kegiatan guru harus melakukan kegiatan menutup pelajaran,
agar siswa memperoleh gambaran yang utuh tentang pokok-pokok materi yang

dipelajarinya (1983:14}.

D. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam
menutup pelajaran pada proses belajar mengajar PIPS di kelas IV, V, VI SD Negeri
Jambe Arum Kabupaten Daerah Tingkat IT Kendal Propinst Jawa Tengah. Kemampuan
menutup pelajaran PIPS selanjutnya akan dicermati dengan cara mengetahui latar
belakang pendidikan dan kegiatan mengajar guru. Oleh karena itu penelitian ini secara
khusus bertujuan untuk mengamati secara langsung guru melakukan kegiatan menutup
pelajaran dalam proses belajar mengajar PIPS di sekolah dasar, kemudian melakukan
perbaikan atas aspek-aspek menutup pelajaran yang masih kurang, memperbaiki cara
mengajar dan meningkatkan kreativitas guru, guna meningkatkan kualitas belajar siswa
dan perbaikan mutu pelajaran IPS secara keseluruhan. Mengingat pentingnya menutup
pelajaran itu harus dilakukan guru, khususnya dalam proses belajar mengajar PIPS, maka
yang memjadi kajian dalam penelitian ini terutama kegiatan menutup pelajaran yang
berkenaan dengan,
= kegiatan meringkas atau merangkum
= kegiatan mendemonstrasikan ketrampiian
= mengaplikasikan ide baru
= mengekspresikan pendapat siswa

= memberi pertanyaan



= memben soal tertulis

= membert tugas rumah

= menyatakan rasa sunpati
= membert pujian

= memberi pengarahan pada stswa.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini berupa perbaikan cara mengajar guru dengan suatu upaya
melibatkan guru secara langsung dalam kegiatan penelitian agar guru dapat menyadari
sendiri bahwa kegiatan menutup pelajaran itu penting untuk menjamin tercapainya tujuan
belajar secara lebih baik dan dapat memberikan masukan bagi peningkatan kreativitas
guru dalam mata pelajaran PIPS. Tewrdapat dua manfaat yang dapat diambil dari hasil
penelitian ini yaitu:
a.Secara teortis, bahwa kegiatan menutup pelajaran guru dalam proses
belajarmengajar dapat memberi gambaran baru tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasikurikulum. Dengan gambaran baru ini, tuang lingkup
teoritik kajian implementasi kurikulum menjadi semakin halus, sehingga
pemahaman terhadap perilaku mengajar guru dalam implementasi kurikulum menjadi

semakin baik.

b. Secara praktis, bahwa dengan diperolehnya gambaran kemampuan menutup pelajaran
guru PIPS dalam proses belajar mengajar , memebri kemungkinan baru dalam upaya

meningkatkan kualitas mengajar guru, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan



Iimu Pengetahuan Sostal di SD. Hasil penelitian ini juga bermanfaat sebagai masukan
bagi pengembangan kurikulum secara umum, juga kepala sekolah serta guru yang
menjadi subyek penelitian secara khusus, guna lebih meningkatkan kemampuan
menutup pelajaran dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa yang lebth
baik, khususnya pada pengajaran Pendidikan Iimu Pengetahuan Sosial di SD Negeri

Jambe Arum Kabupaten Daerah Tingkat 11 Kendal Propinst Jawa Tengah.
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